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Lampiran 1. Biodata Narasumber

Narasumber Usia Profesi
RD. Fransisikus Erikson Wanda 35 Tahun Pastor Paroki
Hironima Enggong 48 tahun Ibu rumah tangga
Regina Bupu 46 tahun Guru
Maria Eufrasia No’a 25 Tahun Guru
Fabianus Rue Rani 49 Tahun Petani
Thomas Keko 50 Tahun Guru
Hendrikus Elpifani Rani 23 Tahun Petani
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Lampiran 2

Pedoman wawancara Pastor Paroki dan DPP

1.
2.
3.

Bagaimana Jalannya Devosi Jalan Salib Pada Masa Prapaskah

Bagaimana Partisipasi Umat Dalam Mengikuti Devosi Jalan Salib?
Menurut romo (Apakah Umat Hadir Karena Terpaksa Atau Mereka Tahu
Bahwa Devosi Jalan Salib Itu Penting?

Manakah Yang Lebih Cenderung Tidak Mengikuti Devosi Jalan Salib

Antara Kaum Anak-Anak, Remaja dan orangtua?

. Apa Upaya Yang Ditempuh oleh Romo Untuk Meningkatkan Kehadiran

Umat Dalam Mengikuti Devosi Jalan Salib?
Apa makna dari devosi jalan salib?
Apa yang menyebabkan umat cenderung menganggap sepeleh dalam

mengikuti devosi jalan salib?

Pedoman wawancara untuk umat

1.

“wok wD

Apakah bapak/ibu tahu tentang devosi jalan salib?

Mengapa bapak/ibu mau melakukan devosi jalan salib?

Dimana bapak ibu melakukan devosi jalan salib?

Apakah bapak/ibu pernah melakukan devosi jalan salib?

Apakah bapak/ibu secara penuh melakukan devosi jalan salib, pada hari
jumat dalam masa prapskah

Apa yang dirasakan ketika mengikuti devosi jalan salib

Apa yang menyebabkan umat cenderung tidak mengikuti devosi jalan

salib?
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Lampiran 3. Verbatim

Narasumber 1 : RD. Fransiskus Erikson Wanda
Hari Tanggal : Sabtu, 11 November 2023

Tempat : Pastoran Kuasi Paroki Santo Vincentius Palotti Ngusumana
No | Pertanyaan Jawaban CODING
1. Bagaimana  Jalannya | Mengatakan bahwa, Devosi jalan salib | FEW

Devosi Jalan Salib Pada | terjadi pada masa prapaskah. Biasanya

Masa Prapaskah bersama ketua seksi liturgi kami akan
membagi jadwal tanggungan untuk
memimpin devosi jalan salib bagi
segenap umat. Baik bagi kelompok-
kelompok kategorial maupun
keseluruhan umat lainnya. Umat
terlibat aktif dalam menghadiri jalan
salib ini.

2. Bagaimana Partisipasi | Mengatakan bahwa, Umat terlibat aktif | FEW
Umat Dalam Mengikuti | terutama bagi orang-orang yang
Devosi Jalan Salib? menjadi petugas dalam memimpin

devosi  jalan salib. Selain itu,
keterlibatan aktif ditunjukan kepada
jumlah  kehadiran yang banyak
partisipasi yang aktif dalam menjawab
jawaban umat dan sikap-sikap liturgis
yang serasi dan kompak.

3. Menurut romo (Apakah | Mengatakan bahwa, Sebagai pastor
Umat Hadir Karena | saya menyadari bahwa kehadiran umat
Terpaksa Atau Mereka | pada jalan salib adalah murni
Tahu Bahwa Devosi | kesadaran akan iman bukan karena
Jalan Salib Itu Penting? | terpaksa

4. Manakah Yang Lebih | Lebih cenderung tidak mengikuti | FEW
Cenderung Tidak | devosi jalan salib adalah remaja
Mengikuti Devosi Jalan | sedangkan anak-anak dan rangtua
Salib  Antara Kaum | sangat terlibat aktif.

Anak-Anak, Remaja
dan orangtua?

5. Apa  Upaya  Yang | Mengatakan bahwa, Upaya yang akan | FEW
Ditempuh oleh Romo | ditempuh oleh pastor paroki adalah
Untuk  Meningkatkan | yang pertama yaitu:

Kehadiran Umat Dalam
Mengikuti Devosi Jalan
Salib?

e Devosi jalan salib tidak hanya
dibuat secara monoton melalui
buku-buku saja. Tetapi jalan
salib dirubah seperti jalan salib

tematis.
e Membagi tanggungan dan
jadwal  bagi umat dan

kelompok kategorial lainnya
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